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ABSTRAK 

Ni’mawati, 2022. Manajemen Pembiayaan Fasilitas Pendidikan Islam 

(Penelitian di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Juara Bandung dan SMP Al 

Ma’soem Bandung) 

 

Fasilitas Pendidikan merupakan salah satu komponen pendidikan untuk 

mencapai prestasi belajar. Dalam realitasnya, pengadaan fasilitas pendidikan yang 

representatif terdapat berbagai kendala seperti kekurangan dana, kreativitas 

pengelola dalam menggali sumber biaya, dan pengelolaan yang tidak profesional. 

Diatara sekolah yang melakukan upaya pemenuhuan fasilitas pendidikan yang 

representatif adalah Sekolah Menengah Pertama (SMP) Juara Bandung dan SMP 

Al Ma’soem Bandung. Kedua sekolah tersebut mendayagunakan Ziswaf dan  

Corporate Social Responsibility (CSR) untuk pembiayaan pendidikan. 

Tujuan penelitian dalam disertasi ini adalah untuk mendeskripsikan: 

perencanaan pembiayaan fasilitas pendidikan, pelaksanaan pembiayaan fasilitas 

pendidikan, pengawasan pembiayaan fasilitas pendidikan, faktor pendukung dan 

penghambat pembiayaan fasilitas pendidikan dan dampak pembiayaan fasilitas 

pendidikan terhadap prestasi belajar  di  SMP Juara Bandung dan di SMP Al 

Ma’soem Bandung. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan metode deskriptif 

analisis untuk menganalisis kebutuhan informasi mengenai manajemen 

pembiayaan pendidikan Islam khususnya berkaitan dengan fasilitas pendidikan dan 

dampaknya terhadap prestasi belajar di SMP Juara Bandung dan SMP Al Ma’soem 

Bandung. Selanjutnya teori yang digunakan adalah teori manajemen untuk grand 

theory, teory pembiayaan pendidikan untuk middle theory, dan teori prestasi belajar 

sebagai aplicative theory. 

Hasil penelitian: 1) SMP Juara Bandung dan SMP Al Ma’soem Bandung 

melakukan perencanaan pembiayaan fasilitas pendidikan dengan terstruktur dengan 

cara menentukan rencana anggaran, sumber dana, memformulasikan rencana 

anggaran, melakukan revisi usulan anggaran dan pengesahan anggaran; 2) 

Pelaksanaan pembiayaan fasilitas pendidikan di kedua sekolah ini yakni untuk  

pembiayaan fasilitas berupa investasi bangunan dilaksanakan oleh yayasan 

sedangkan fasilitas media pembelajaran dilaksanakan oleh sekolah. 3) Pengawasan 

pembiayaan fasilitas pendidikan di kedua sekolah ini dilakukan setiap bulan 

dengan cara menyerahkan pelaporan pertanggungjawaban ke yayasan. Monitoring 

dana BOS   dilakukan oleh komite sekolah dan pemerintah yang terkait. 4) Faktor 

pendukung pembiayaan fasilitas pendidikan di kedua sekolah ini adalah 

memperoleh dana BOS dari pemerintah, pengelola yang memiliki integritas, 

fasilitas pendidikan yang mendukung dan gaji guru yang memadai, pengelola 

melakukan respon yang baik terhadap pemenuhan fasilitas, dan pendayagunaan 

Ziswaf dan CSR. Sedangkan faktor penghambatnya adalah keterlambatan 

pencairan dana dari pemerintah, keterlambatan atau tunggakan pembayaran dana 

dari orang tua siswa,  pembiayaan fasilitas pendidikan tergantung pada kebijakan 

yayasan,  dan keterlambatan dalam pembuatan  laporan pertanggungjawaban. 5) 

Pembiayaan fasilitas pendidikan di kedua sekolah ini memberikan dampak yang 

positif pada prestasi belajar siswa. 



 

iv 
 

ABSTRACT 

Ni'mawati, 2022. Financing Management of Islamic Education Facilities 

(Research at  Juara Junior High School Bandung and SMP Al Ma'soem Junior 

High School Bandung). 

 

Educational facilities are one component of education to achieve learning 

achievement. In reality, the procurement of representative educational facilities has 

various obstacles such as lack of funds, creativity of managers in exploring sources 

of funds, and unprofessional management. Among the schools that make efforts to 

fulfill representative educational facilities are the Juara Junior High School  

Bandung and Al Ma'soem Junior High School Bandung. Both schools utilize 

zakah, infaq, charity, waqf and Corporate Social Responsibility (CSR) to education 

financing.  

The research objectives in this dissertation are to describe: planning for 

financing educational facilities, implementing financing for educational facilities, 

controlling financing for educational facilities, supporting and inhibiting factors for 

financing educational facilities and the impact of financing educational facilities on 

learning achievement at are the Juara Junior High School  Bandung and Al 

Ma'soem Junior High School Bandung.  

This study employed a qualitative approach and descriptive analysis method 

to analyze the information needs of education financing management, especially 

with regard to learning facilities and their impact on learning outcomes at Juara 

Junior High School Bandung and Al-Ma'soem Junior High School Bandung. 

Furthermore, the theories used were the management theory for the grand theory, 

the education financing theory for the middle theory, and the learning facility 

financing theory as an applicable theory. 

Research findings: 1) Juara Junior High School Bandung and SMP Al 

Ma'soem Bandung were able to plan the financing of learning facilities in a 

structured manner by determining budget plans, sources of funds, formulating 

budget plans, revising budget proposals and approving budgets; 2) The 

implementation of financing for educational facilities in these two schools, namely 

for financing facilities in the form of building investment, is carried out by the 

foundation, while the learning media facilities are carried out by the school; 3) 

Supervision of the financing of educational facilities in these two schools is carried 

out every month by submitting accountability reports to the foundation. Monitoring 

of BOS funds is carried out by the government; 4) Factors supporting the financing 

of educational facilities in these two schools are obtaining of school operational 

assistance funds from the government, managers who have integrity, educational 

facilities and adequate teacher salaries, and responding well to the fulfillment of 

digital-based facilities, utilizing zakah, infaq, alms, waqf and CSR. While the 

inhibiting factors are delays in disbursing funds from the government, delays or 

arrears in payment of funds from parents of students, financing of educational 

facilities depending on the policy of the foundation, and delays in preparing 

accountability reports.; 5) The financing of educational facilities in these two 

schools has a positive impact on student achievement. 
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 انثحث
 

متوسطة بحث في مدرسة جوارا ال( الإسلامية التربية مرافق تمويل إدارة. ۲۲۲۲، واتي نعم

 ) باندونج متوسطة العامةباندونج ومدرسة المعصوم ال العامة
 

أحذ يكىَاخ انتؼهيى نتحميك انتحصيم انتؼهيًي. في انىالغ ، فئٌ  هي انتزتيح يزافك

شزاء انًزافك انتؼهيًيح انتًثيهيح نه ػىائك يختهفح يثم َمص الأيىال ، وإتذاع انًذيزيٍ في 

يح. يٍ تيٍ انًذارص انتي تثذل جهىداً نهىفاء اطتكشاف يصادر الأيىال ، والإدارج غيز انًهُ

تاَذوَج ويذرطح انًؼصىو  ًتىططح انؼايحجىارا انتانًزافك انتؼهيًيح انتًثيهيح ، يذرطح 

. تظتخذو كهتا انًذرطتيٍ انشكاج والإَفاق وانصذق وانىلف تاَذوَج ًتىططح انؼايحان

 .انتزتيحنتًىيم   نهشزكاخ وانًظؤونيح الاجتًاػيح

انثحث هي تحهيم تخطيظ انتًىيم ػهً يزافك انتؼهى وليايا في هذا أغزاض أيا 

تتًىيم يزافك انتؼهى والإشزاف ػهً تًىيم يزافك انتؼهى وانؼىايم انتي تذػى وتًُغ تًىيم 

 ًتىططح انؼايحيزافك انتؼهى وتؤثيز تًىيم يزافك انتؼهى ػهً َتائج انتؼهى في يذرطح جىارا ان

 .تاَذوَج ًتىططح انؼايحىو انتاَذوَج ويذرطح انًؼص

طزيمح انتحهيم انطزيمح انًظتخذيح فهي وانُىػي  أيا انًذخم انًظتخذو فهى انًذخم

فيًا يتؼهك  خاصحنتحهيم احتياجاخ انًؼهىياخ انًتضًُح تئدارج تًىيم انتزتيح  انىصفي

تاَذوَج ويذرطح  ًتىططح انؼايحها ػهً َتائج انتؼهى في يذرطح جىارا انأثزتًزافك انتزتيح و

تاَذوَج. وإٌ انُظزيح انًظتخذيح هي َظزيح الإدارج نهُظزيح  ًتىططح انؼايحانًؼصىو ان

انكثزي وَظزيح تًىيم انتؼهيى نهُظزيح انىططً وَظزيح تًىيم يزفك انتؼهى كُظزيح لاتهح 

 نهتطثيك.

 ايحًتىططح انؼوَتائج انثحث يُها الأول لادرػهً لياو تانتخطيظ يذرطح جىارا ان

في  تًىيم يزافك انتؼهى يُظًا يٍ خلال  تاَذوَج ًتىططح انؼايحانًؼصىو ان تاَذوَج ويذرطح

تحذيذ خطظ انًىاسَح ويصادر الأيىال وصياغح خطظ انًىاسَح ويزاجؼح يمتزحاخ انًىاسَح 

يتى تُفيذ تًىيم انًزافك انتؼهيًيح في هاتيٍ انًذرطتيٍ ، وتحذيذاً  وانًىافمح ػهيها وانثاَي

تًىيم تظهيلاخ في شكم اطتثًار تُاء ، يٍ لثم انًؤطظح ، في حيٍ يتى تُفيذ يزافك وطائم ن

يتى الإشزاف ػهً تًىيم انًُشآخ انتؼهيًيح في   وانثانثالإػلاو انتؼهيًيح يٍ لثم انًذرطح. 

هاتيٍ انًذرطتيٍ كم شهز يٍ خلال تمذيى تماريز انًظاءنح إنً انًؤطظح. يتى رصذ أيىال 

انؼايم انذاػى نتًىيم انًزافك انتؼهيًيح  وانزاتغانتشغيهيح نهطلاب يٍ لثم انحكىيح.  انًظاػذج

في هاتيٍ انًذرطتيٍ هى انحصىل ػهً أيىال انًظاػذج انتشغيهيح انطلاب يٍ انحكىيح ، 

انًذيزيٍ انذيٍ يتًتؼىٌ تانُشاهح ، وانًزافك انتؼهيًيح ورواتة انًؼهًيٍ انكافيح ، ويظتجيثىٌ 

ىفاء تانًزافك انزلًيح ، واطتخذاو انشكاج ، والإَفاق ، وانشكاج ، وانىلف تالإضافح إنً جيذاً نه

انتؤخيز في صزف الأيىال يٍ انًظؤونيح الاجتًاػيح نهشزكاخ. في حيٍ أٌ انؼايم انًاَغ 

انحكىيح ، وانتؤخيز أو انتؤخز في دفغ الأيىال يٍ أونياء أيىر انطلاب ، وتًىيم انًزافك 

تًىيم   وانخايض. نتؤخيز في إػذاد تماريز انًظاءنححظة طياطح انًؤطظح ، واانتؼهيًيح 

 انًزافك انتؼهيًيح في هاتيٍ انًذرطتيٍ نه أثز إيجاتي ػهً تحصيم انطلاب.
 


